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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Bahasa merupakan alat yang paling penting dalam berkomunikasi. Komu-

nikasi terjadi setiap saat ketika seseorang melakukan aktivitas, baik komunikasi 

langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itu, seseorang perlu mempelajari 

bahasa dengan tujuan yang beraneka ragam, misalnya untuk mencari ilmu penge-

tahuan, untuk meningkatkan kemampuan atau keterampilan berbahasa dan seba-

gainya. 

Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampu-

an siswa dalam berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia dengan 

baik dan benar, baik secara lisan maupun tulisan. Sesuai dengan tujuan pembel-

ajaran bahasa Indonesia tersebut, diharapkan siswa dapat mengembangkan poten-

sinya sesuai dengan kemampuan, kebutuhan, dan minatnya juga dapat menerap-

kannya secara tepat dalam berkomunikasi. 

Aspek kebahasaan yang terdiri dari kemampuan menyimak, berbicara, 

membaca dan menulis pada dasarnya merupakan satu kesatuan. Dalam pembel-

ajaran bahasa Indonesia keempat aspek tersebut merupakan keterampilan berbaha-

sa yang harus dicapai oleh siswa. Setiap aspek keterampilan berbahasa yang harus 

dikuasai tersebut memiliki tingkat kesulitan masing-masing dan erat kaitannya de-

ngan proses kebahasaan. Berkaitan dengan hal tersebut aspek membaca merupa-

kan aspek ketiga setelah aspek menyimak dan aspek berbicara. Dalam pengguna-

annnya, keempat aspek keterampilan berbahasa tersebut sering berhubungan. 
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Pada hakikatnya membaca merupakan kegiatan merespon lambang-lam-

bang cetakan atau tulisan dengan menggunakan pengertian yang tepat. Dalam ke-

terampilan berbahasa, setiap aspek kebahasaan memiliki tujuan dalam pembelajar-

an bahasa. Tujuan tersebutlah yang menuntut guru untuk kreatif dalam mengajar-

kan keterampilan berbahasa pada siswa terutama dalam aspek membaca. 

Membaca hendaknya mempunyai tujuan, karena seseorang yang mem-

baca dengan suatu tujuan, cenderung lebih memahami dibandingkan dengan orang 

yang tidak mempunyai tujuan. Rahim (2008:11) mengutarakan, “Tujuan orang 

membaca itu beraneka ragam, salah satunya yaitu memperbaharui pengetahuan-

nya tentang suatu topik; dengan kata lain, dia membaca untuk belajar”. Berdasar-

kan hal tersebut, jelas terlihat bahwa tujuan dari membaca beraneka ragam, se-

hingga setiap orang yang melakukan kegiatan membaca maka orang tersebut su-

dah tahu tujuan dari hal yang dibacanya, baik itu membaca untuk memperoleh 

suatu informasi, membaca untuk mendapatkan hiburan dan sebagainya. 

Setiap keterampilan berbahasa tentu memiliki hambatan atau permasalah-

an, begitu pula dengan membaca. Khususnya mengenai permasalahan membaca, 

Lamb dan Arnold (Rahim, 2008:16) mengutarakan, “Faktor-faktor yang meme-

ngaruhi kemampuan membaca ialah faktor fisiologis, intelektual, lingkungan, dan 

psikologis”. Maka dari itu, untuk mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut 

dapat disimpulkan bahwa seorang guru harus berusaha memotivasi siswanya. 

Siswa yang mempunyai motivasi tinggi terhadap membaca, akan mempunyai 

minat yang tinggi pula terhadap kegiatan membaca. Dalam hal ini, guru bahasa 

Indonesia sangat berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam membaca. 
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Kemampuan membaca seharusnya bukan sekadar mengenali huruf dan 

tanda-tanda baca, tetapi yang terpenting adalah mampu memahami apa yang 

dibaca. Masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami teks 

disebabkan antara lain oleh kurangnya pemahaman mengenai isi teks bacaan. 

Tarigan (1988:89) berpendapat, “Kemampuan membaca pemahaman me-

rupakan dasar bagi pembaca kritis”. Tujuan utama dalam membaca adalah untuk 

mencari serta memperoleh informasi mencakup isi dan memahami makna bacaan.  

Sehubungan dengan membaca, dalam Kurikulum 2013 banyak sekali ma-

teri yang berhubungan dengan keterampilan membaca. Salah satunya adalah 

membaca pemahaman untuk mengidentifikasi kalimat ambiguitas pada teks eks-

posisi. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:567), “Mengidentifikasi ada-

lah suatu proses menemukan informasi dalam suatu paragraf atau bentuk tulisan 

lain”. berdasarkan uraian tersebut, bahwa mengidentifikasi adalah suatu proses 

mengurutkan atau menjabarkan informasi dalam paragraf maupun bentuk tulisan 

lain, salah satunya yaitu mengidentifikasi kalimat ambiguitas. 

Keraf (1981:9) menyatakan, “Identifikasi dimaknai sebagai suatu proses 

menyebutkan unsur-unsur yang membentuk suatu hal, sehingga dikenal sebagai 

hal tersebut”. Berdasarkan uraian tersebut, bahwa identifikasi adalah suatu proses 

menemukan unsur-unsur pembentuk sebagai metode yang berusaha menyebutkan 

ciri-ciri atau unsur-unsur pengenal suatu objek, sehingga para pembaca lebih 

mengenal akan objek tadi. Dengan kata lain, mengidentifikasi kalimat ambiguitas 

merupakan salah satu cara untuk menyebutkan kegandaan suatu kalimat pada teks 

eksposisi. 
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Ada beberapa istilah yang berhubungan dengan relasi makna dalam ka-

limat, salah satunya adalah ambiguitas.  

Chaer (1995:104), menjelaskan tentang pengertian kalimat ambiguitas se-

bagai berikut. 

Kalimat ambiguitas atau ketaksaan sering diartikan sebagai kata yang 

bermakna ganda atau mendua arti. Dalam bahasa lisan penafsiran ganda 

ini mungkin tidak akan terjadi karena struktur gramatikal itu dibantu oleh 

unsur intonasi. Akan tetapi, di dalam bahasa tulis penafsiran ganda ini 

dapat saja terjadi jika penanda-penanda ejaan tidak lengkap diberikan. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, bahwa kalimat ambiguitas adalah kalimat 

yang didalamnya bermakna ganda atau memiliki dua arti. Dalam percakapan, pen-

jelasan tentang kegandaan kemungkinan tidak akan terjadi karena struktur dari 

tata bahasa itu dibantu oleh unsur intonasi pembicara. Akan tetapi, dalam tulisan, 

penjelasan tentang kegandaan dapat saja terjadi, jika ejaan tidak lengkap dican-

tumkan. 

Keraf (1995:7-10) menyatakan, “Teks eksposisi adalah bentuk wacana 

yang berusaha menguraikan suatu objek, sehingga memperluas pandangan atau 

pengetahuan pembaca”. Berdasarkan uraian tersebut, bahwa teks eksposisi adalah 

bentuk wacana yang di dalamnya menjelaskan tentang suatu hal, sehingga dapat 

menambah wawasan bagi pembaca. 

Dalam memilih metode modified free inquiry penulis berharap dapat 

menjadikan pembelajaran lebih inovatif karena masih rendahnya minat siswa da-

lam kegiatan pembelajaran. Dalam hal ini, metode yang digunakan dapat menjadi 

acuan bagi guru-guru di sekolah, dengan penggunakan metode pembelajaran yang 

inovatif siswa diharapkan dapat lebih termotivasi dalam belajar.   
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Hanafiah dan Suhana (2012:77) berpendapat, “Modified free inquiry yaitu 

masalah diajukan guru didasarkan teori yang sudah dipahami siswa. Tujuannya 

untuk melakukan penyelidikan dalam rangka membuktikan kebenarannya”. 

Berdasarkan uraian tersebut, bahwa modified free inquiry adalah metode yang ter-

lebih permasalahan yang diajukan oleh guru, materi yang sebelumnya sudah di-

pahami oleh siswa. Tujuannya untuk mencari atas permasalahan dan dapat dibuk-

tikan kebenarannya.  

Metode ini tidak hanya digunakan untuk meningkatkan kemampuan mem-

baca, tetapi juga menulis, mendengarkan dan berbicara. Hal ini membuat metode 

modified free inquiry sangat efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia di kelas. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis bermaksud untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pembelajaran Mengidentifikasi Kalimat Ambiguitas pada Teks 

Eksposisi dengan Menggunakan Metode Modified Free Inquity pada Siswa Kelas 

VII SMPN 1 Karawang Barat Kabupaten Karawang Tahun Pelajaran 2015/2016”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah merupakan penemuan masalah yang ditemukan pe-

nulis dalam suatu penelitian ditinjau dari sisi keilmuan dan hubungan masalah ter-

sebut dengan penelitian. Identifikasi masalah dalam penelitian ini mencakup pe-

nemuan masalah-masalah dalam pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, serta 

kreativitas guru dalam melaksanakan pengajaran berbahasa. 
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Mengidentifikasi suatu teks dengan cara membaca pemahaman bukanlah 

hal mudah, banyak faktor yang memengaruhi konsentrasi siswa dalam membaca 

dengan baik. Setiap orang memiliki daya pemahaman yang berbeda, sehingga 

timbullah berbagai permasalahan dalam membaca. Maka dari itu, dalam pembel-

ajaran membaca pemahaman dibutuhkan konsentrasi yang baik. 

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasikan beberapa 

masalah yang terdapat dalam pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, yaitu se-

bagai berikut. 

1. Kemampuan siswa dalam pembelajaran masih rendah, kemampuan guru dalam 

memilih metode masih konvensional, dan tingginya penggunaan kalimat 

ambiguitas terhadap kehidupan sehari-hari. 

2. Kesulitan dalam mengidentifikasi, disebabkan oleh rendahnya minat sis-wa 

dalam belajar dan penerapan metode dalam pembelajaran masih belum efektif. 

3. Pemilihan metode di sekolah kurang efektif, sehingga sangat berpengaruh 

terhadap minat siswa dalam belajar. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis menyimpulkan bahwa di dalam 

pembelajaran mengidentifikasi kalimat ambiguitas pada teks eksposisi sebagai ba-

han pembelajaran yang efektif karena dengan pembelajaran ini siswa dapat lebih 

termotivasi dan menjadikan siswa lebih berinteraksi dalam kegiatan pembelajaran. 

Oleh karena itu, penulis menunjang dengan adanya metode pembelajaran modified 

free inquiry, siswa diharapkan mampu memecahkan permasalahan dalam pembel-

ajaran tersebut.   
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, penulis meng-

hubungkan dari variabel-variabel yang akan diteliti, dan dapat dinyatakan dalam 

bentuk pernyataan yang bersifat gugahan perhatian secara komprehensif analitis 

atau dalam bentuk pertanyaan. Penulis merumuskan ke dalam pertanyaan sebagai 

berikut.  

1. Mampukah penulis merencanakan, melaksanakan, dan menilai kegiatan  pem-

belajaran mengidentifikasi kalimat ambiguitas pada teks eksposisi dengan 

menggunakan metode pembelajaran modified free inquiry pada siswa kelas VII 

SMPN 1 Karawang Barat? 

2. Mampukah siswa kelas VII SMPN 1 Karawang Barat mengidentifikasi kalimat 

ambiguitas pada teks eksposisi sesuai dengan kaidah kebahasaan? 

3. Efektifkah metode modified free inquiry digunakan dalam pembelajaran 

mengidentifikasi kalimat ambiguitas pada teks eksposisi dengan menggunakan 

metode pembelajaran Modified Free Inquiry pada siswa kelas VII SMPN 1 

Karawang Barat? 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis menyimpulkan bahwa dalam ru-

musan masalah ini penulis diharapkan mampu merencanakan, melaksanakan, dan 

menilai kegiatan pembelajaran dengan baik dan efektif, dengan pembelajaran 

mengidentifikasi kalimat ambiguitas pada teks eksposisi, siswa mampu menemu-

kan ciri kebahasaan pada teks tersebut. Penulis pun menggunakan metode mo-

dified free inquiry, diharapkan dengan metode tersebut efektif digunakan dalam 

pembelajaran. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan adalah memecahkan permasalahan yang tergambar dalam latar 

belakang dan rumusan masalah. Maka dari itu, tujuan penelitian sebaiknya diru-

muskan berdasarkan rumusan masalahnya. 

Setiap manusia tentunya mempunyai tujuan di dalam hidupnya. begitu ju-

ga dalam proses penelitian yang menjadi arah dalam pelaksanaannya. Tujuan pe-

nelitian mengacu pada hal-hal yang ingin dicapai dalam suatu penelitian. Itulah 

sebabnya, tujuan penelitian harus mempunyai rumusan yang jelas, tegas, terperin-

ci dan operasional. Dalam penelitian ini, ada beberapa tujuan yang hendak penulis 

capai, sebagai berikut. 

1. untuk mengetahui kemampuan penulis dalam merencanakan, melaksanakan, 

dan menilai kegiatan pembelajaran mengidentifikasi kalimat ambiguitas pada 

teks eksposisi dengan menggunakan modified free inquiry pada siswa kelas 

VII SMPN 1 Karawang Barat; 

2. untuk mengetahui kemampuan siswa kelas VII SMPN 1 Karawang Barat 

dalam mengidentifikasi kalimat ambiguitas pada teks eksposisi sesuai dengan 

kaidah kebahasaan;  

3. untuk mengetahui keefektifan metode modified free inquiry yang digunakan 

dalam pembelajaran mengidentifikasi kalimat ambiguitas pada teks eksposisi 

pada siswa kelas VII SMPN 1 Karawang Barat. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis menyimpulkan bahwa dalam tujuan 

penelitian ini penulis diharapkan dapat mengetahui kemampuannya dalam me-

rencanakan, melaksanakan, dan menilai kegiatan pembelajaran dengan efektif, 
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dengan pembelajaran mengidentifikasi kalimat ambiguitas pada teks eksposisi 

penulis dapat mengetahui kemampuan siswa dalam menemukan permasalahan 

yang terdapat pada teks eksposisi. Penulis pun menggunakan metode modified 

free inquiry, yang bertujuan untuk mengetahui keefektifan metode tersebut yang 

digunakan dalam pembelajaran mengidentifikasi kalimat ambiguitas pada teks 

eksposisi. Apabila penelitian telah dilakukan, maka penulis akan mengetahui apa-

kah tujuan yang dicapai itu berhasil atau tidak. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Segala sesuatu yang diperbuat oleh manusia tentu diharapkan memiliki 

manfaat bagi dirinya atau bagi lingkungan. Sama halnya dengan penelitian yang 

dilakukan ini tentu harus memberikan manfaat. Apabila suatu penelitian dapat 

memberikan kegunaan yang berarti bagi pendidikan, maka penelitian ini dikata-

kan berhasil berdasarkan hasil tersebut. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak 

khususnya bagi penulis sendiri sebagai calon pendidik dan umumnya bagi para 

pendidik, siswa, dan instansi pendidikan khususnya di lingkungan SMPN 1 Ka-

rawang barat. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat. Manfaat dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, wawasan dan 

pengalaman, serta keterampilan penulis di dalam pembelajaran mengidenti-
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fikasi kalimat ambiguitas pada teks eksposisi pada siswa kelas VII SMPN 1 

Karawang Barat. 

2. Bagi Guru Bahasa dan Sastra Indonesia 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu alternatif dalam memilih me-

tode pembelajaran. Selain itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai me-

tode alternatif dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya dalam pem-

belajaran keterampilan berbahasa. 

3. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini dapat menjadi alternatif apabila siswa menemukan kesuli-

tan dalam mengidentifikasi kalimat ambiguitas pada teks eksposisi. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis menyimpulkan bahwa manfaat dari 

penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang pembelajaran mengidentifi-

kasi kalimat ambiguitas pada teks eksposisi. Dalam hal ini, manfaat penelitian 

dapat bermanfaat bagi semua pihak, selain penulis dapat bermanfaat juga bagi 

guru bahasa Indonesia dan siswa.  

 

1.6 Definisi Operasional 

Definisi operasional dimaksudkan agar tidak terjadi kekeliruan atau salah 

penafsiran terhadap istilah-istlah dalam judul peneltian. Dalam pembelajaran ini, 

istilah-istilah yang terdapat dalam judul penelitian ini dapat didefinisikan sebagai 

berikut. 

1. Pembelajaran adalah suatu cara, proses dalam belajar untuk menjadikan siswa 

memperoleh kepandaian dari yang dipelajari. 
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2. Mengidentifikasi adalah sebuah kegiatan yang bertujuan untuk memeriksa 

dan menganalisis secara lebih mendalam akan sebuah hal atau benda. 

3. Kalimat ambiguitas adalah kalimat yang bermakna ganda atau mendua arti. 

4. Teks eksposisi adalah bentuk wacana yang berusaha menguraikan suatu 

objek, sehingga memperluas pandangan atau pengetahuan pembaca.  

5. Metode modified free inquiry adalah metode pembelajaran berbasis masalah 

yang diajukan guru didasarkan teori yang sudah dipahami siswa.  

Berdasarkan uraian tersebut, penulis menyimpulkan bahwa pembelajaran 

mengidentifikasi kalimat ambiguitas pada teks eksposisi dengan menggunakan 

metode modified free inquiry bertujuan untuk mendidik siswa dalam membaca 

pemahaman terhadap teks yang dibacanya sebagai mitra pendukung untuk 

mencapai tujuan dalam proses pembelajaran tersebut. Dalam hal ini, penulis 

menguraikan istilah-istilah yang berhubungan dengan judul, tujuannya agar tidak 

terjadi kekeliruan dan kesalahan penafsiran terhadap judul tersebut. 

 

 


